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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahkluk hidup sangat membutuhkan air untuk kelangsungan hidupnya tentunya 

manusia juga sangat membutuhkan air. Air berperan penting untuk semua kebutuhan sehari-

hari seperti kebutuhan konsumsi, mandi, mencuci dan lain sebagainya. Pada zaman dahulu 

manusia yang bermukim disekitar sumber air seperti laut, sungai dan danau memiliki akses air 

yang mudah. Namun akibat perkembangan zaman yang mana populasi manusia semakin 

meningkat dan kemajuan industri menyebabkan penggunaan air juga semakin meningkat. 

Akibat dari peran air yang sangat penting ini maka dibutuhkanlah sumber daya air yan baru, 

yakni air tanah agar kebutuhan air dapat dipenuhi dan tidak mengalami krisis air jika digunakan 

terus menerus (Gijoha et, al., 2017). 

Salah satu upaya pemenuhan kebutuhan air yakni dengan mencari prospek air tanah. 

Semua air yang mengalir secara alami dari permukaan tanah melalui rembesan menuju 

kebawah permukaan merupakan pengertian dari air tanah. Akuifer dapat diartikan sebagai 

suatu formasi geologi yang jenuh air yang memiliki kemampuan untuk menyimpan dan 

meloloskan air dalam jumlah yang cukup (Rejekiningrum, 2009). Pencarian air tanah 

umumnya menggunakan metode geolistrik resistivitas yang efektif untuk penyelidikan akuifer. 

Selain efektif dalam kegiatan eksplorasi dangkal, metode ini memiliki biaya survey yang relatif 

lebih murah (Huriyah, 2010). Berdasarkan metode tersebut diketahui terdapat dua teknik 

pengukuran yaitu metode resistivitas mapping dan sounding. Penelitian ini menggunakan 

metode geolistrik resistivitas sounding dengan konfigurasi Schlumberger yang bertujuan untuk 

mengetahui variasi resistivitas batuan dibawah permukaan tanah secara vertikal. Pengukuran 

pada metode ini dilakukan dengan cara mengubah-ubah jarak elektroda yang digunakan pada 

titik sounding (Wijaya, 2015). 

Software yang digunakan dalam pengolahan data adalah software IP2win dengan 

menginput data geolistrik dari lapangan berupa jarak AB/2 (elektroda arus) dan nilai resistivitas 

semu. Sehingga menghasilkan output berupa grafik dan penampang resistivitas 1D yang 

memuat informasi mengenai jumlah lapisan, kedalaman, ketebalan dan nilai resistivitas 

sesungguhnya. Hasil pengolahan data kemudian diinterpretasikan dengan mencocokkan nilai 

resistivitas batuan berdasarkan tabel acuan Telford (1990) dan peta geologi daerah penelitian 

(Darsono dan Darmanto, 2019).  
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Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di 

Provinsi Jambi. Daerah ini memiliki kondisi air yang dipengaruhi oleh musim dan fluktuasi 

pasang surut. Saat musim hujan fluktuasi air menjadi tinggi hingga menyebabkan terjadinya 

fenangan atau banjir dibeberapa wilayah sedangkan saat musim kemarau air sungai menjadi 

surut dan terjadi penyusupan air laut hingga mencapai wilayah pedalaman.  

Upaya pemanfaatan air permukaan masih terbatas pada keperluan rumah tangga seperti 

mandi, mencuci dan untuk peternakan. Sedangkan pemanfaatan air tanah dalam bentuk 

kebutuhan konsumsi dibatasi oleh kendala kualitasnya cukup buruk sehingga tidak layak 

konsumsi, disamping itu biaya pembuatan sumur bor masih relatif mahal. Terdapat 2 lokasi 

yang diduga mengalami krisis air sehingga diperlukannya eksplorasi air tanah untuk mengatasi 

masalah ini, yakni di Desa Panoban di Kecamatan Batang Asam dan Desa Tungkal I di 

Kecamatan Tungkal Ilir. Kedua desa ini terletak cukup jauh antar satu sama lain. Menurut 

Kementerian PUPR Provinsi Jambi, lokasi pengambilan data di Desa Panoban terletak dalam 

kawasan kebun sawit sehingga vegetasi di daerah sekitarnya adalah gambut sedangkan Desa 

Tungkal I terletak di kawasan pinggir pantai yakni sejauh 1,2 Km dari bibir pantai 

(Kementerian PUPR., 2021). 

Air permukaan di daerah yang didominasi gambut umumnya cederung keruh sehingga 

harus dilakukan penyaringan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk keperluan masyarakat. 

Oleh karena itu diperlukan eksplorasi air tanah untuk mengatasi krisis air bersih diwilayah 

setempat. Sedangkan kondisi air sumur atau air permukaan didaerah yang berada di kawasan 

sekitar pantai memiliki kemungkinan untuk terintrusi air laut sehingga diperlukannya 

eksplorasi air tanah ini untuk mengetahui prospek air tanah dan apabila adanya intrusi yang 

disebabkan oleh air laut. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan prospek air tanah dari 

gambaran geologi bawah permukaan berdasarkan variasi nilai resistivitas batuan penyusun 

bawah permukaan menggunakan metode geolistik resistivitas konfigurasi Schlumberger. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana susunan lapisan batuan di bawah permukaan berdasarkan nilai resistivitas 

batuan di Desa Panoban dan Desa Tungkal 1? 

2. Bagaimana mengidentifikasi prospek air tanah di Desa Panoban dan Desa Tungkal 1? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini akan dibatasi oleh beberapa hal meliputi : 

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode geolistrik resistivitas 

dengan konfirgurasi Schlumberger dikarenakan konfigurasi ini sangat efektif untuk 
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eksplorasi yang bersifat dangkal. 

2. Data yang digunakan pada penelitian merupakan data sekunder dari Dinas Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi adalah data pengukuran geolistrik 

berupa nilai beda potensial (ΔV), nilai arus (I) dan nilai resistivitas semu (ρα). 

3. Software yang digunakan dalam pemetaan lokasi penelitian adalah Arcgis dan dalam 

pengolahan data adalah IPI2win. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui susunan lapisan batuan di bawah permukaan berdasarkan nilai resistivitas 

batuan di Desa Panoban dan Desa Tungkal 1. 

2. Mengidentfikasi prospek air tanah di Desa Panoban dan Desa Tungkal 1. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa : 

1. Memberikan informasi litologi dan nilai resistivitas batuan sebagai acuan untuk 

pendugaan keberadaan air tanah bagi masyarakat khususnya di Desa Panoban dan Desa 

Tungkal 1. 

2. Memberikan informasi mengenai keberadaan prospek air tanah pada titik pendugaan 

dan kedalaman tertentu. 
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